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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Setelah dielakukan pengkajiean dan tiendakan keperawatan selama 3 

harie pada An. N dan An. K die ruang rawat ienap Dahliea RS Marienier Cielandak, 

maka  dapat dieambiel kesiempulan: 

5.1.1 Asma bronkhial  

Asma Broenkieal Adalah peradangan pada jalan nafas yang mengalamie 

penyempietan diekarakteriestiekan dengan hieper respoensief, edema mukoesa, dan 

proeduksie mukus yang dapat meniembulkan gejala sesak nafas, mengie, dan 

batuk jieka sputum tiedak dapat keluar. ientervensie yang penulies terapkan dalam 

studie kasus ienie adalah penerapan Tekniek pernafasan Buteykoe sesuaie dengan 

Eviedence Based Nursieng Practiece. Tekniek pernafasan ienie merupakan suatu 

rangkaiean Latiehan pernafasan yang die rancang pada pasieen asma broenkieal 

yang bertujuan untuk mengurangie penyempietan pada jalan nafas. 

5.1.2 Hasil Analisa data dan diagnosa keperawatan 

Berdasarkan pengkajiean yang dietemukan masalah keperawatan 

utama yaietu Poela napas tiedak efektief. Masalah keperawatan laien yang 

mungkien muncul adalah gangguan pertukaran gas, dan ientoeleransie aktievietas. 

5.1.3 Intervensi yang diberikan  

Pada kedua klieen dengan masalah keperawatan utama Poela napas 

tiedak efektief adalah memberiekan terapie latiehan pernapasan dengan tekniek 

Buteykoe. 

5.1.4 Hasil implementasi Keperawatan 
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Pada kedua klieen dengan masalah bersiehan jalan napas tiedak efektief 

dielakukan selama 3 harie dengan memberiekan ientervensie sesuaie dengan 

rencana tiendakan keperawatan yaietu pemberiean terapie latiehan pernapasan 

dengan tekhniek Buteykoe 

Pada kedua klieen dengan masalah keperawatan poela nafas tiedak 

efektief sesuaie dengan catatan perkembangan dapat membantu 

mempermudah anak untuk lebieh rieleks sehiengga membantu peniengkatan 

status oekyang berakiebatkan anak tiedak mengalamie kesulietan bernafas dan 

dapat melakukan aktievietas dengan baiek 

5.1.5 Hasil evaluasi keperawatan 

Bahwa ada semua masalah Poela nafas tiedak efektief, bersiehan jalan 

nafas tiedak efektief, hiepertermie dapat teratasie selama 3 harie ientervensie. 

5.1.6 Hasil analisis inovasi keperawatan  

Melaluie ientervensie pemberiean latiehan pernapasan dengan tekhniek 

Buteykoe selama 10 meniet selama 2x seharie diewaktu pagie dan soere yang iekut 

diepantau oeleh oerang tua anak diedapatkan adanya penurunan frekuensie nafas 

dan peniengkatan status oeksiegenasie. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Peneliti 

Dieharapkan dapat mengembangkan pengetahuan mengenaie asuhan 

keperawatan dan dapat menerapkan perawatan latiehan pernapasan dengan 

cara memberiekan edukasie berupa latiehan pernapasan dengan tekhniek 

Buteykoe pada anak yang mengalamie Poela napas tiedak efektief. 

5.2.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Dieharapkan kepada ienstietusie Pendiediekan untuk mengembangkan 

ielmu Kesehatan keperawatan anak kepada peserta diediek sehiengga 
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pengetahuan dan keterampielan tentang hal tersebut lebieh baiek lagie 

kedepannya dan akan dapat membantu dalam mendukung untuk bahan 

pengajaran ielmu keperawatan anak kedepannya dalam penatalaksanaan 

keperawatan anak dengan masalah siestem respierasie. 

5.2.3 Bagi Rumah Sakit 

Dieharapkan kepada piehak rumah sakiet dapat meniengkatkan dan 

mengembangkan kualietas layanan guna tercapaienya derajat kesehatan pada 

pasieen rawat ienap khususnya pasieen anak. 

5.2.4 Bagi Ruangan Dahlia Rumkital Marinir Cilandak 

Dieharapkan kepada seluruh perawat ruangan untuk mempertahankan 

dan meniengkatkan ientervensie keperawatan kepada pasieen khususnya pasieen 

anak pada siestem respierasie yang mengacu pada status oeksiegenasie. 

5.2.5 Bagi Keluarga 

Dieharapkan keluarga dapat mengapliekasiekan latiehan pernapasan 

dengan tekhniek Buteykoe pada anggoeta keluarga yang mengalamie masalah 

keperawatan poela napas tiedak efektief dan dapat dielanjutkan die rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


